
BAB V 

---------,.---r 
I MILIK PERPUST AkA A~' 

UNIMEU 
'----

SlMPULAN, IMPLIKASl DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari hasil pcnguJJan hipotesis pcnclitian yang diaj ukan tcrbukti bahwa 

--variabel kepuasan kerja (X1) dan keprofesionalan guru (X2), baik sccara sendiri-

sendiri maupun secara bersama-sama mempengaruhi mutu pcmbelajaran (Y). Oleh 

karena itu dari jabaran hasil pcrhitungan dan pcngUJIClll hipotcsi s sepert 1 

" 

ctikemukakan pada bab terdahulu dapat diambil beberapa snnpulau sebagai 

~erikut: 

Pertama, kepuasan kerja mcmpunym hubungan positif dan signitikan 

.~engan mutu pembelajaran. Menurut hasil perhitungan diketahui kekuat<m 

hubungan tersebut yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,7254. 

· koefisien detenninasi (r
2

) kepuasan kerja terhadap mutu pembelajaran adalah 

0,5262. Nilai ini artinya bahwa sLUnbangan kcpuasan kerja terhadap mutu 

pembelajaaran sebesar 52,62%. Pcrsamaan regresi untuk hubungan ( Y) at as (X J) 

adalah Y = 18,79 + 0,72X 1• Dari persamaan tersebut dapat dikatakan bahwa 

peningkatan atau penurunan satu satuan skor pada kepuasan kerja, akan diikuti 

dengan kenaikan atau penurunan skor mutu pembelajaran. Besamya kenaikan dan 

penunman tersebut rata-rata sebesar 0,72 pada konstanta 18,79. O!eh karcna itu 

dari hasil seperti diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

kepuasan kerja maka akan semakin tinggi pula mutu pembelajaran gum SL TPN di 

Kecamatan Medan Kota. 
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Kcdu:t, kcpmk.•;tnllal:ut !'.IIIII 111\;IIIIHIItV:II ltuhwt)'.att [Hl\tld ddtt :;q•ttlltk:ttt 

dl'lli;:Ht t!Htlll prtttlwl;tldt<llt f );tn hasil pL~rhitttll!':lll dikL·I;tltui kcktt;tl:ut lltlhtJttl':lll 

. ~ ·.-.bahwa penilt)•J<tlan alau pcnurunan satu salww skor pada kcprofcsionalan ~~tint. 

akan diikuli dengan kenaikan atau pcnunntan S<lltl saluan ~kor pada mulu 

pcmbdajara11 rala-rata scbesar 0,71 pada konsl ani a 27.27. /l;tsil dt al:ts d"pal 

pttLt lllltltt pettthd:qotr:ut J'.lllll Sl.lPN til l<n::utt;t!:tll Mnlau l<oLt 

Ketiga, kepuasan kc1ja dan keprofcsionalan guru secara bcrsama-sam<J 

mempuny<H hubotJgan posiltf' dan signifikan denpm ll!lllu pembda_iaran. Kckualan 

hubttiiJ',dll kcdtt:t v:ui<Jbc! IL'I:;cbul dlltHlJttkkaJt tkllr.:ut kttdi-;JL'tt k~HrLt·>~ ·.l'ltl_·:.;u 

0,7.1(t dctt)'.<llt l1crthtk lntlHutg:ut dut_yalak;ut tlldaltu pcr:;;un:tottt tq't\~:;t luttvt 

Y 20,66 ' 2.16 X 1 I O.R7 X: 11csamva kodisi~n ddcnninasi kct i1•a v;u i;tltcl 

lerso..:but adalalt 0,5271. llal ini bcrarli h;Jhwa bcs;unya stunbangan kcpuas:ut kcq<~ 

. dan keprolcsJOIJalan secant bersama-sama terhadap mutu pembcl<~jar;ut scbesar 

lerhadap lllllltl pcwhdqaran. I knga11 denukian d<tpal dislntplllk;ut ktl11v;t ;tp;illll<i 



kepuasan kerja rum keprotesionalan gum secara bcrsama-sama ditingkatkan, maka 

mun1 pembclajaran guru SU'PN di Kccamatan Mcdan Kota juga akan meningka!. 

KccmpaJ, lliCIIIIru! l1asil a11alisis kordas1 parsial dikc!alnu bahw;1 _pka 

hubungan variabcl-variahcl hchas ini dipc!ajari scndin-scndiri dcngan rncngon!rol 

yariabe/ bebas lainnya, temyata hasilnya menuujukkan hubungan yang positif dan 

signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan huhung:an antma kcpuasan ke1:i(l 

:dengan mutu pembelajaran apabila variabel keproJesionalan guru dikontrol. 

temyata hubtmgannya signifikan, dengan koefisien korelasi parsial r, 12 sebesar 

0,4543. Di sisi lain hubungan antara keprofesionalan guru dcngan mutu 

pem belajaran apabila variabel kepuasan keija dikontrol, temyata hubungannya 

·juga signilikan dengan koefisien korelasi parsial sebesar r, 21 ._, 0,4434. Hal ini 

menw1jukkan bahwa, kepuasan ke1ja dan kcprotesionalan tcrhadap mutu 

pembclajaran baik sccara scndiri-scndiri rnallptrrl sccara bcrsama-sama dcn~;ut 

mdakukan JlCII1!.lHl!mbn pada s;ilah s;1t11 v;utabcl hcll<l~ ;1dal<1h ~l).'tltlik<itL 

Kelima, da.ri hasil pcn!,~jian hipotesis dapat diketah111 bahwa salah s:ltu 

dati dua variabel bebas, yakni variabel kepuasan kc1:ja, b<Jik sccm·a sendi1i-:sendiri 

maupLm secara bersama~sama dengan mengontrol variabel lainnya merupakan 

v_ariabel yang membe1ikan sumbangan lebih besar terhadap mutu pembelajaran . 

. Hal ini bcrarti umuk mcningkatkan mutu pembebjaran guru dapat ditctnpuh 

d<:Jngan cara meningkatkan kepuasan ke1ja, dan mlluk sclanJuh1ya ban1 

meningkatkan keprolesionalan guru. 
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B. Implikasi Penelitian 

Mutu pembc!ajaran merupakan sa!ah satu kunci keberhasilan mcncapa1 

tujuan pcndidikan, nalllllll dcmikian tinggi rcndalmya IIIUIU pcmbdajar:m tcrscbut 

akan swtgat bcrgantung kcpada kl:puasan kcqa dan kcproJ(:sionalan guru llal ini 

terbukti llari kcsimpt!lan basil penelitian yang Ielah di uraikan di at as, nH.:nunj ukkan 

bahwa mutu pemhelajaran riiempunyai hubungan positif dengan kepuasan kt:J]a 

dan kepro1esionalan guru Oleh karena itu, implikasi lerhadap 

P.endidikan yang dalam hal ini adalah SLTPN di Kecamatan Med;m Kota hams 

senantiasa berupaya meningkatkan kepuasan keija dan keprotesionalan gum 

Beberapa upaya yang hams dilakukan antara lain dapat dikemukakan schagai 

herikut : 

1. Upaya Mcningkatkan Mutu Pcmbelajaran Mclalui Peningkatan Kcpuasan 

Ker:ia 

Kcpuasan ke1ja merupakan hal penting yang dimi!iki oleh setiap orang 

dalam bcke1:ja. DeJJgan tingkat kepuasan kctja yang tinggi maka mcreka akan 

bekctja d~ngan sunguh-sungguh sehingga tujnan org:anisasi ( dalam hal ini 

lcmhaga pendidikan) dapat ten.:apai dcngan baik yang sa\ah satu raktor 

penentunva acblali me1ti ngkatk:m mut tl pelllbdajar;m, selti ngg<~ pacb 

gil irannya akan mcnghasilkan produk lembaga pemiidikan bcrupa output dan 

outcame ya11g berkualitas, sebagaimana yang menjadi tujuan pcndidikan 

nasional yang tennuat dalam Undang-Undang Sesdiknas No. 20 Tahun 200~. 
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l\·l11ltt pclltb~l;ti<~ran ilu -;endiri abn dap:tl lervvujwl dcrt!':llt b:tik ;w.:illil:t 

gum yang merupaka11 l~1silitalor dan motivator dalam proses lit:tnbdaJ<In!ll till 

scndiri lllCJllCllllhi kreteria se11a ntcmil iki kompctcnsi dasar scbagcu guru :;.·ang 

berkompelcn. Untuk dapat mcmunbuhkan mutu pembdajaran guru Jitunlul 

tknuk ian 

mengh;tsdkan kqmasan bag1 pcscrta didik !dapi jug;1 bat:i guru dala111 h<ll im 

kcpuasan dala111 bekc1ja 

Kcpuas:m kerj<1 juga tergantung pada hasil instrinsik , ckstnnstk, dan 

persepsi pcrncgang kcrja pada peke1jaan, sehinggCI scsconmg ( l!ttnt) merasa 

positif tenta11g berbagai segi dari pckci]aan, ternpal ke1:ja dan lntbungan dcngan 

Ieman kcqa_ lkbcrapa JCnis sasaran ya11g yang hi!rus dicnpai s;;;bdum kcqa 

dapal dtpl:roleh adal:tli materi (triliii'J. wih:tw:L Ledttdtlk:ut k,·;ull:ut:III 

p~111.'akuatL t;ISa tttellllllkt, dan lw.::t!tvtlas 

llal dt :tl:t;: lllcltlllt_jukk:ut h;tl!w:t kcptt:l':;uJ kvq:t ':c;l'ol:tll!'. d1puq•:u1tltt 

oleh banyak t~ktor y·ang bukan sa_1a tcrkwt dengan peketymn iHt scndin tctap1 

lingkungan keqa, dan all!r'-ln-aruran. 

I) liiClllll!-.d<atkan pcngltarapan bahwa guru d:tpal lttclllpcrokll nd;tl y:n1g 
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yang memberi hasiJ yang bernilai dan bennantaat, dan 3) mcmnkl.;an 

pemenuhan kebutuhan sesuai dengan nilai hasil ke1janya. 

2 Upaya Mcningkatkan Mutu Pcmbclajaran Mclafui 

Kcprofcsionafan Guru 

Pcningkatan 

Gum memptmyai makna sebagai seseorang yang mempunyai tugas dan 

tanggung jawab untuk mendidik peserta didik dalam mengembangkan 

keperibadiannya, baik yang berlangsung disekolah maupun diluar sekolah 

Dimana gtmJ tennasuk kelompok tcnaga kependidikan klmsusnya ten<iga 

pendidik yang bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengawas, 

dan pclayam teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan 

pendidikan. 

Guru mcrupakan salah satu protcsi yang memiliki ciri scrta krcterw 

yang khusus dan terscndiri, scbagaimana yang dipersyaratkan dalam 

kompentensi dasar guru sebagai kemampuan untuk melaksanakan tugas yang 

diperolch melalui pendidikan dan latihan. Kompetcnsi dasar terscbut mcliputi 

kemampuan; menb1uasai bahan pelajaran :yang disajikan, mcngelola program 

pembelajaran, megelola kelas, menggunakan sumber bel~jar, meguasaJ 

landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar menga_jar, mengevaluasi 

s1swa, mengenal fungsi dan pelayamm bimbingan, mcngenal dan 

menyeleng.garakan administrasi sekolah, dan memahami ptinsip-p1insip dan 

menafsirkan hasi!-hasil penelitian pendidikan guna kepcrluan pengaJaran. 
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D~ngan kompdcnsi Jasar yang dimiliki tcrs~bul scmang guru aknn 

dapat mclaksanakan tugas sert<J timgsinya sccara proicsional dan bcrtanggun!! 

· _1awab, schingga akan mcnghasilkan mulu pcnliH.;I<qaran schag;eittt<Util yan(! 

IIWIIj:ldl 111111:u1 lnnh:w:e p1.11dui1Lut 

l't.:lii'CHII>anJ'.:III d;111 pcllill)'.k;ll<lll h:pwk:>1on;eLu1 !'IIIII v:lll)'. 111d1p1111 

peng:ewhuan, kemampuan, keterampilrm, sikap diri. dan kebiasaan diri. dapal 

dilakukan batk 111c!alui berbag<1i cara diantaranva penalart!IL pdatihan dan 

pcningkatan pendidikan, mauptm kcgiat£m-k~g1alan yang mcnambah wttwasa11 

dan pengetahuan scper!i mengikuli berbagai diskusi, scmlllar, lokakarva 

maupun ak!if dalam kclompok kelompok orgamsas1 profesi atau orgam:c;asJ 

sosial kemasvarakatan. 

C. Saran-Saran 

Dari hasil pemb:tltasan penelitia11, simpulan, dan nnplik<JSI sepe1ii tdal1 

diur;1tk<Hi dt aliiS, tuak<l JK:nulis rncngaJUkilll s;ua11 ;;-.:llil)!ill ll~.:Jtkul. 

I. Kepala Sekolah disarankan untuk memotivasi serta memberi kcscmpatan dan 

dengan .ialan mcngirim atau men gut us guru-guru unluk mcngikut i bcrbngw 

pdalihan maupun training scrla mcnmgbtkan pendidika1H1~·a baik ~·;u1~ 

hcrsll:11 kL·Iinwan 11\illlpllll pl'll!'L'lillnl:lll kep..:11d1dtk:ut. d:111 \l!lluk IIIL:IIJ'.Ikllll 

<uang ko111pclisi ba1k lingkal regional nealtpun nashllliil, sdllll)~)(" akml 

lOci 
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2. Kepala Sekolah disanmkan senantiasa bempaya menjalin dan mengembangkan 

hubungan dengan masyarakat (khususnya orang tua siswa) melalui Komite 

Sekolah, lnstansi-instansi terkait, Lembaga-lembaga Pcmcrintah scrta swasta, 

dalam rangka pemenuhan kebutuhan yang mcnyangkut kclcngkapan f~1silitas, 

sarana dan prasarana maupun yang menyangkutan kebunthan materi. Dengan 

demikian blUnt merasa terakomidir kebutuhannya baik lahir rnaupun bathin, 

sehingga gum tennotivasi melaksanakan tugas pembelajaran sccara protesional . -

dan bertanggung jawab yang pada gilirannya menimbulkan keptrasan bagi guru 

dalam bekerja sehingga menghasilkan mutu pembelajaran yang maksimal yang 

terlihat dari output dan outcarne dari Jembaga pendidikan tcrsebut 

3. Dinas Pendidikan Nasional hendaknya memberikan peluang, kesempatan, dan 

kemudahan bagi guru untuk mengembang potensi diri baik mclalui 

pen.ingkatan pendidikan dan keterampilan serta jenjang karier yang jelas, 

sehingga guru akan lebih tennotiva!.i dan bersemangat tmtuk mengembang 

potensi diri serta bekerja secara profesional dan bertanggung jawab sesuai 

ttu1tutan Undang-Undang Pendidikan. 

'4. Orang4.a siswa danlatau masyarakat hendaknya memberikan duk'1m~:,.ran 
sepenuhnya kepada lembaga pendidikan, melalui berbagai upaya diantaranya 

dukungan kelengkapan fasilitas serta pendanaan. 

5. Kepada Guru sendiri hendaknya tidak mudah merasa puas dengan apa yang 

tclah dimihki (pengctahuan dan keteerampilan) dan yang telah dicapai, t~tapi 

guru dituntuttmtuk terns mengembangkan dan meningkatkan potensi dirinya. 
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